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Lampiran 1. 

a.  Anova Tinggi Bibit 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. F Table 

Between 

Groups 

99.509 8 12.439 1.597 .153 2,152133 

Within 

Groups 

350.458 45 7.788    

Total 449.968 53     

Keterangan  : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

  Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata 

b. Anova Jumlah Daun 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

F Table 

Between 

Groups 6.000 8 .750 1.478 .192 
2,152133 

Within 

Groups 
22.833 45 .507   

 

Total 28.833 53     

Keterangan  : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

            Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)  
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Lampiran 2.  

a. Anova Panjang Daun 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

F Table 

Between 

Groups 
265.985 8 33.248 

4.1

15 
.001 

2,1521

33 

Within 

Groups 
363.550 45 8.079   

 

Total 629.535 53     

Keterangan  : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

  Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata) 

 

b. Anova  Diameter Batang 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. F Table 

Between Groups 

27.602 8 3.450 2.500 .024 

2,152133 

 

Within Groups 62.116 45 1.380    

Total 89.718 53     

Keterangan  :   Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

  Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata) 
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Lampiran 3.  

a. Anova Panjang Akar 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. F Table 

Between Groups 

320.750 8 40.094 2.012 .067 

2,152133 

 

Within Groups 896.583 45 19.924    

Total 1217.333 53     

Keterangan  : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

           Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata) 

 

b. Anova Berat Basah Akar 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. F Table 

Between Groups 

3.819 8 .477 1.038 .423 

2,152133 

 

Within Groups 20.697 45 .460    

Total 24.516 53     

Keterangan  : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

  Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata) 
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Lampiran 4.  

a.  Anova Berat Basah Tanaman 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. F Table 

Between Groups 

505.912 8 63.239 2.202 .045 

2,152133 

 

Within Groups 1292.437 45 28.721    

Total 1798.348 53     

Keterangan  : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

  Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata) 

 

b. Anova Berat Kering Tanaman 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. F Table 

Between Groups 3.952 8 .494 2.172 .048 

2,152133 

 

Within Groups 10.233 45 .227    

Total 14.185 53     

Keterangan  :  Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

  Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata) 
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Lampiran 5. 

a. Anova Berat kering Akar 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. F Table 

Between Groups .262 8 .033 1.515 .179 

2,152133 

 

Within Groups .973 45 .022    

Total 1.235 53     

Keterangan  : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

  Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata) 

 

b. Anova pH Tanah 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. F Table 

Between Groups 18.815 8 2.352 17.639 .000 

2,152133 

 

Within Groups 6.000 45 .133    

Total 24.815 53     

Keterangan  : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

  Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata) 

c. Ringkasan anova 

Parameter Kompos Kotoran Kambing pada 

Berbagai Jenis Tanah 

Tinggi tanaman (cm) NS 

Jumlah daun (helai) NS 

Panjang daun (cm) S 

Diameter batang (mm) S 

Panjang akar (cm) S 

Berat basah akar (g) NS 

Berat basah tanaman (g) S 

Berat kering tanaman (g) S 

Berat kering akar  NS 

pH tanah S 
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Lampiran 6. Layout Penelitian beserta dengan warna 
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K2 
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Keterangan Warna : 

K0e K0l K0r K1 K2 K3 K4 K5 K6 
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Lampiran 7. Keterangan perlakuan dan faktor tunggal 

Faktor tunggal tersebut adalah sistem pengomposan kotoran kambing aeerob dan 

anaerob pada berbagai jenis tanah yang berbeda yang terdiri dari 9 perlakuan 

yaitu, 

KOE = Tanah entisol + tanpa kompos kotoran kambing 

KOL= Tanah latosol + tanpa kompos kotoran kambing 

KOR=  Tanah regosol + tanpa kompos kotoran kambing 

K1= Tanah entisol + kompos kotoran kambing aerob dengan dosis 300 gram 

K2= Tanah latosol + kompos kotoran kambing aerob dengan dosis 300 gram 

K3= Tanah regosol + kompos kotoran kambing aerob dengan dosis  300 gram 

K4= Tanah entisol + kompos kotoran kambing anaerob dengan dosis 300 gram 

K5= Tanah latosol + kompos kotoran kambing anaerob dengan dosis 300 gram 

K6= Tanah regosol + kompos kotoran kambing anaerob dengan dosis 300 gram 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penghalusan gula merah    Pencampuran M4 dengan air 

 

 

 

 

Pengayakan Tanah     Pengisian Polybag 
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Pencampuran kompos dengan tanah   Penimbangan dosis kompos 

    

 

 

 

Penanaman Kecambah        Benih kelapa sawit 
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Penyiraman tanaman    Pengukuran pH tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panen umur 3 bulan 
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 Pengukuran panjang akar   Pengukuran diameter batang 

 

Penimbangan berat basah akar    Kode tanaman 
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